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ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of efficiency, security, and
ease of use on customers’ intention to conduct transactions using
Byond by BSI at BSI KCP Kota Sungai Penuh. The background of
this study is based on the relatively low level of interest in using
mobile banking services, even though such services are intended to
improve the effectiveness of customer transactions. The theoretical
framework of this study is based on Consumer Behavior Theory, the
Technology Acceptance Model (TAM), and the Theory of Planned
Behavior (TPB), and is supported by previous studies showing that
efficiency, security, and ease of use are important factors in the
adoption of digital banking technology. This study employed a
guantitative approach with a descriptive associative method. Data
were collected through questionnaires and analyzed using SEM-PLS
to test validity, reliability, and the relationships among variables. The
results indicate that customers’ perceptions of efficiency, security,
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and ease of use are at a moderate level, but not yet optimal. These
findings suggest that improvements in these three aspects are
necessary to encourage customers’ intention to use Byond by BSI
more effectively. Thus, efficiency, security, and ease of use are
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important factors in the development of Islamic mobile banking
services.

2026 Journal of Sharia Economics with CC BY SA license.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mendorong perubahan signifikan pada industri
perbankan melalui pengembangan layanan mobile banking yang memungkinkan
nasabah melakukan transaksi secara cepat, fleksibel, dan tanpa batasan ruang
maupun waktu. Dalam konteks tersebut, efisiensi, keamanan, dan kemudahan
penggunaan menjadi faktor utama yang memengaruhi penerimaan teknologi serta
minat nasabah untuk memanfaatkan layanan perbankan digital. Efisiensi berkaitan
dengan kemampuan layanan dalam menghemat waktu dan biaya transaksi,
keamanan berkaitan dengan perlindungan data serta transaksi nasabah, sedangkan
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kemudahan berkaitan dengan kemudahan pengoperasian aplikasi dan akses
terhadap berbagai fitur yang tersedia (Dahiya & Singh, 2021; Alalwan et al., 2017;
Chawla & Joshi, 2019). Namun demikian, berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa kekhawatiran terhadap keamanan dan rendahnya persepsi kemudahan masih
menjadi hambatan utama dalam adopsi layanan mobile banking, khususnya pada
sektor jasa keuangan yang memiliki tingkat risiko tinggi (Kim et al., 2010).

Di Indonesia, perkembangan layanan mobile banking terus mengalami
peningkatan seiring meningkatnya penggunaan internet dan telepon pintar. Meskipun
demikian, tingkat adopsi layanan digital pada perbankan syariah masih berada di
bawah perbankan konvensional. Salah satu fenomena tersebut terlihat pada
penggunaan aplikasi Byond by BSI yang masih relatif rendah dibandingkan aplikasi
digital milik bank konvensional. Kondisi ini juga terjadi di BSI KCP Kota Sungai Penuh,
di mana pemanfaatan aplikasi Byond by BSI belum optimal. Hasil pra-riset
menunjukkan bahwa persepsi nasabah terhadap aspek efisiensi, keamanan, dan
kemudahan masih berada pada kategori cukup sehingga belum mampu mendorong
minat penggunaan secara maksimal. Rendahnya tingkat adopsi tersebut
mengindikasikan masih terdapat berbagai kendala yang perlu mendapat perhatian
dalam pengembangan layanan digital perbankan syariah. (Laudon & Laudon, 2020).

Secara teoritis, minat menggunakan teknologi digital dapat dijelaskan melalui
Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB). Kedua
teori tersebut menjelaskan bahwa persepsi terhadap manfaat, kemudahan
penggunaan, kepercayaan, serta kontrol perilaku merupakan determinan utama
terbentuknya niat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi. Dalam konteks
mobile banking, efisiensi meningkatkan persepsi kegunaan (perceived usefulness),
kemudahan meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use),
sedangkan keamanan memperkuat kepercayaan (trust) yang pada akhirnya
mendorong terbentuknya minat menggunakan layanan digital (Alalwan et al., 2017,
Chawla & Joshi, 2019; Dahiya & Singh, 2021). Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut
dipandang sebagai faktor penting dalam meningkatkan penerimaan layanan mobile
banking pada industri perbankan syariah.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa efisiensi, keamanan,
dan kemudahan berpengaruh terhadap minat maupun adopsi mobile banking
(Alalwan et al., 2017; Chawla & Joshi, 2019; Dahiya & Singh, 2021). Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa persepsi keamanan dan kemudahan berpengaruh positif
terhadap minat masyarakat dalam menggunakan layanan pembayaran digital maupun
mobile banking (Silvira Chairunnisa, 2023; Dewi, 2023; Ramadansyah, 2023). Akan
tetapi, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada bank konvensional, wilayah
perkotaan, atau menggunakan objek penelitian yang berbeda. Penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh efisiensi, keamanan, dan kemudahan terhadap minat

Page | 128



Vol. 8, No. 1, Oktober, 2026, pp. 127 -137
Mhd. Hasby Julhadi, Usdeldi, Muhammad Yunus

nasabah menggunakan aplikasi Byond by BSI pada kantor cabang pembantu di
daerah seperti BSI KCP Kota Sungai Penuh masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan empiris yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
efisiensi, keamanan, dan kemudahan terhadap minat nasabah bertransaksi
menggunakan Byond by BSI pada BSI KCP Kota Sungai Penuh. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai perilaku adopsi teknologi pada
perbankan syariah serta memberikan rekomendasi strategis bagi Bank Syariah
Indonesia dalam meningkatkan kualitas layanan digital, memperluas adopsi mobile
banking, dan mempercepat transformasi digital pada sektor perbankan syariah.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif asosiatif yang bertujuan menganalisis pengaruh efisiensi, keamanan, dan
kemudahan terhadap minat nasabah bertransaksi menggunakan aplikasi Byond by
BSI pada BSI KCP Kota Sungai Penuh. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu
mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik, sedangkan
desain asosiatif digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan. Data penelitian
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria
sebagai nasabah pengguna maupun calon pengguna layanan Byond by BSI.

Populasi penelitian adalah seluruh nasabah BSI KCP Kota Sungai Penuh.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, vyaitu
responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian,
sehingga diperoleh sampel yang representatif terhadap karakteristik populasi. Data
primer dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala Likert lima poin,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen, laporan resmi, literatur ilmiah, dan
sumber pendukung lain yang berkaitan dengan penelitian. Operasionalisasi variabel
meliputi efisiensi, keamanan, dan kemudahan sebagai variabel independen serta
minat nasabah bertransaksi sebagai variabel dependen yang diukur menggunakan
indikator yang diadaptasi dari penelitian terdahulu.

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS. Metode ini dipilih karena mampu menguji hubungan kausal antarvariabel
laten secara simultan serta sesuai digunakan pada penelitian yang bersifat prediktif.
Tahapan analisis meliputi evaluasi model pengukuran (outer model) melalui pengujian
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk menggunakan nilai
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loading factor, Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, serta
Cronbach's Alpha. Selanjutnya dilakukan evaluasi model struktural (inner model)
melalui pengujian nilai R-square, effect size (f-square), Variance Inflation Factor (VIF),
dan pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping. Hipotesis penelitian
diterima apabila nilai t-statistic melebihi nilai kritis pada tingkat signifikansi 5% atau
memiliki nilai p-value kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan antarvariabel yang diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang merupakan masyarakat Kota
Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci. Berdasarkan jenis kelamin, responden
didominasi oleh laki-laki sebanyak 58%, sedangkan perempuan berjumlah 42%.
Komposisi tersebut menunjukkan keterwakilan kedua kelompok gender yang relatif
seimbang sehingga mampu memberikan gambaran yang representatif terhadap
karakteristik responden penelitian.

Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang 26—35 tahun
sebanyak 51%, diikuti kelompok usia 17-25 tahun sebesar 22%, usia 36—45 tahun
sebesar 13%, serta kelompok usia 46-50 tahun dan di atas 50 tahun yang masing-
masing sebesar 7%. Dominasi kelompok usia produktif menunjukkan bahwa sebagian
besar responden merupakan individu yang aktif menggunakan teknologi digital dan
memiliki potensi lebih besar dalam memanfaatkan layanan mobile banking.

Ditinjau dari pekerjaan, responden berasal dari berbagai latar belakang profesi.
Kelompok terbesar berasal dari kategori pekerjaan lainnya (41%), diikuti Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) sebesar 18%, pegawai honorer sebesar
14%, pegawai swasta sebesar 11%, mahasiswa sebesar 5%, karyawan honorer dan
PPPK paruh waktu masing-masing sebesar 3%, serta beberapa profesi lain dengan
proporsi yang lebih kecil. Variasi pekerjaan tersebut menunjukkan bahwa penelitian
mencakup responden dengan karakteristik sosial ekonomi yang beragam sehingga
diharapkan mampu menggambarkan persepsi masyarakat terhadap penggunaan
aplikasi Byond by BSI secara lebih komprehensif.

Selanjutnya, persepsi responden terhadap variabel efisiensi, keamanan,
kemudahan, dan minat nasabah diukur menggunakan skala Likert lima poin. Deskripsi
jawaban responden digunakan untuk menggambarkan kecenderungan penilaian
terhadap setiap indikator sebelum dilakukan analisis inferensial menggunakan
metode PLS-SEM.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas pengguna maupun
calon pengguna aplikasi Byond by BSI berada pada kelompok usia produktif dengan
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latar belakang pekerjaan yang beragam. Kondisi ini mengindikasikan bahwa layanan
mobile banking tidak hanya dimanfaatkan oleh kelompok profesi tertentu, tetapi telah
menjangkau berbagai segmen masyarakat. Dominasi responden usia 26—35 tahun
juga menunjukkan bahwa kelompok usia produktif memiliki tingkat adaptasi yang lebih
tinggi terhadap perkembangan teknologi digital sehingga berpotensi menjadi
pengguna utama layanan perbankan digital.

Komposisi responden berdasarkan pekerjaan memperlihatkan dominasi
kelompok yang aktif dalam dunia kerja, seperti PPPK, pegawai honorer, dan pegawai
swasta. Karakteristik tersebut memberikan gambaran bahwa responden memiliki
kebutuhan transaksi keuangan yang relatif tinggi sehingga efisiensi, keamanan, dan
kemudahan menjadi aspek penting dalam menentukan penggunaan layanan digital
perbankan. Keberagaman profesi juga memperkuat representativitas data karena
mencerminkan persepsi masyarakat dari berbagai latar belakang ekonomi dan
pekerjaan.

Secara umum, karakteristik responden memberikan konteks yang penting
dalam menginterpretasikan hasil analisis selanjutnya. Dominasi kelompok usia
produktif dan responden yang aktif bekerja menunjukkan bahwa penelitian dilakukan
pada kelompok masyarakat yang memiliki intensitas penggunaan teknologi digital
relatif tinggi. Dengan demikian, hasil pengujian mengenai pengaruh efisiensi,
keamanan, dan kemudahan terhadap minat menggunakan aplikasi Byond by BSI
dapat diinterpretasikan sebagai representasi perilaku pengguna layanan mobile
banking pada masyarakat Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci.

Deskripsi variabel penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran awal
mengenai persepsi responden terhadap minat menggunakan aplikasi Byond by BSI
serta faktor-faktor yang memengaruhinya, yaitu efisiensi, keamanan, dan kemudahan.
Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert lima poin, dengan nilai rata-rata yang
lebih tinggi menunjukkan persepsi yang semakin positif.

Variabel minat nasabah memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,41, yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa responden
memiliki keinginan yang kuat untuk terus menggunakan aplikasi Byond by BSI sebagai
media transaksi perbankan. Seluruh indikator penyusun variabel minat memperoleh
nilai rata-rata di atas 4,00. Indikator keinginan menggunakan aplikasi di masa depan
dan kesesuaian aplikasi dengan kebutuhan maupun prinsip religi memperoleh nilai
rata-rata tertinggi (4,45), sedangkan indikator keinginan merekomendasikan layanan
kepada orang lain memperoleh nilai rata-rata terendah (4,36). Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa responden tidak hanya memiliki niat untuk menggunakan
aplikasi secara berkelanjutan, tetapi juga menilai bahwa layanan Byond by BSI telah
sesuai dengan kebutuhan transaksi dan nilai-nilai yang mereka yakini.
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Variabel efisiensi memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,33, yang menunjukkan
bahwa aplikasi Byond by BSI dipersepsikan sangat efisien dalam mendukung aktivitas
transaksi nasabah. Seluruh indikator memiliki nilai rata-rata di atas 4,00. Indikator
biaya administrasi minimal memperoleh nilai tertinggi (4,40), sedangkan indikator
kecepatan pemuatan aplikasi memperoleh nilai terendah (4,23). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa efisiensi biaya menjadi aspek yang paling dirasakan manfaatnya
oleh responden, sementara kecepatan akses aplikasi masih memiliki ruang untuk
terus ditingkatkan.

Variabel keamanan memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,38, yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Seluruh indikator menunjukkan penilaian yang konsisten
dengan nilai rata-rata di atas 4,00. Indikator sistem deteksi ancaman secara real-time
memperoleh nilai tertinggi (4,41), sedangkan indikator jaminan kerahasiaan data
pribadi, fitur autentikasi modern, dan reputasi bank dalam perlindungan siber masing-
masing memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,38. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap sistem keamanan yang
diterapkan pada aplikasi Byond by BSI sehingga mampu memberikan rasa aman
dalam melakukan transaksi digital.

Variabel kemudahan memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,24, yang juga
berada pada kategori sangat baik. Seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata di atas
4,00. Indikator kenyamanan akses kapan saja dan di mana saja memperoleh nilai
tertinggi (4,33), sedangkan indikator tampilan antarmuka yang menarik dan jelas
memperoleh nilai terendah (4,14). Temuan tersebut menunjukkan bahwa fleksibilitas
akses menjadi keunggulan utama aplikasi Byond by BSI, sementara aspek antarmuka
masih dapat terus disempurnakan untuk meningkatkan pengalaman pengguna.

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitan memperoleh nilai rata-rata di atas 4,20. Temuan ini
mengindikasikan bahwa responden memberikan penilaian yang sangat positif
terhadap kualitas layanan Byond by BSI. Tingginya persepsi terhadap efisiensi,
keamanan, dan kemudahan penggunaan juga menunjukkan bahwa aplikasi telah
mampu memenuhi ekspektasi pengguna dalam mendukung aktivitas transaksi
perbankan digital. Kondisi tersebut memberikan indikasi awal bahwa ketiga variabel
independen berpotensi memiliki hubungan yang kuat dengan minat nasabah untuk
menggunakan aplikasi Byond by BSI, yang selanjutnya akan dibuktikan melalui
analisis inferensial menggunakan metode PLS-SEM.

Evaluasi model pengukuran (outer model) menguiji validitas dan reliabilitas
konstruk reflektif dan formatif menggunakan bantuan software SmartPLS 4.0. Hasil
pengujian validitas konvergen menunjukkan bahwa seluruh indikator reflektif yang
dipertahankan memiliki nilai outer loading di atas ambang batas 0,70, setelah indikator
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EF1 dieliminasi pada tahap awal karena tidak memenuhi kriteria. Pengujian indikator
outer loading pada konstruk Minat Bertransaksi mencatat indikator MB5 sebagai
kontributor paling dominan dengan nilai 0,877, sedangkan MB3 bernilai terendah
sebesar 0,789. Nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel juga telah
melampaui batas minimum 0,50, yaitu sebesar 0,619 untuk Efisiensi, 0,632 untuk
Keamanan, dan 0,687 untuk Kemudahan.

Pada pengujian validitas diskriminan melalui kriteria cross-loading, seluruh
indikator terbukti memiliki nilai korelasi tertinggi pada konstruknya masing-masing
dibandingkan dengan konstruk lain. Evaluasi berbasis Fornell-Larcker Criterion
mengonfirmasi validitas diskriminan pada variabel Kemudahan dan Minat
Bertransaksi dengan akar kuadrat AVE berturut-turut sebesar 0,829 dan 0,832.
Meskipun demikian, variabel Efisiensi dan Keamanan memiliki nilai akar kuadrat AVE
sebesar 0,787 dan 0,795, yang sedikit lebih rendah dibandingkan korelasi antara
kedua variabel tersebut yaitu sebesar 0,797, mengindikasikan adanya tingkat
kedekatan yang relatif tinggi antar kedua konstruk. Di samping itu, seluruh variabel
memenuhi syarat reliabilitas konstruk yang sangat baik dengan nilai Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability (p.) di atas 0,70, di mana variabel Efisiensi mencatatkan
nilai CA = 0,795 dan p, = 0,867, Keamanan CA = 0,855 dan p. = 0,896, serta
Kemudahan CA = 0,888 dan p.,=0,917 . Pengujian multikolinearitas juga
menunjukkan model bebas dari masalah korelasi berlebihan antarindikator, dengan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) berkisar antara 1,525 hingga 2,812.

Evaluasi model struktural (inner model) menunjukkan kemampuan model yang
moderat cenderung kuat dalam memprediksi minat bertransaksi nasabah. Nilai
koefisien determinasi (R?) untuk variabel Minat Bertransaksi tercatat sebesar 0,633
dengan R? Adjusted sebesar 0,621. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
Efisiensi, Keamanan, dan Kemudahan secara bersama-sama mampu menjelaskan
63,3% variasi Minat Bertransaksi nasabah menggunakan aplikasi Byond by BSI,
sedangkan 36,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Berdasarkan
pengujian ukuran efek (f?2), variabel Efisiensi memberikan kontribusi berkatagorikan
sedang terhadap R? dengan nilai 0,194, variabel Keamanan memberikan kontribusi
kecil dengan nilai 0,092, sedangkan variabel Kemudahan memberikan kontribusi yang
sangat kecil atau dapat diabaikan (f? = 0,003).

Hasil pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping membuktikan bahwa
dua dari tiga hipotesis yang diajukan diterima. Pengujian hipotesis pertama (H1)
menunjukkan bahwa variabel Efisiensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Bertransaksi dengan koefisien jalur (f) sebesar 0,441, t-statistic sebesar
3,567, dan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Pengujian hipotesis kedua (H2)
mengonfirmasi bahwa variabel Keamanan juga berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap Minat Bertransaksi dengan koefisien jalur (£) sebesar 0,362, t-statistic
sebesar 2,252, dan p-value sebesar 0,024 (p < 0,05). Sebaliknya, pengujian
hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa variabel Kemudahan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Minat Bertransaksi, ditunjukkan oleh koefisien jalur (8) sebesar
0,048, t-statistic sebesar 0,400, dan p-value sebesar 0,689 (p > 0,05).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh efisiensi, keamanan, dan
kemudahan terhadap minat nasabah bertransaksi menggunakan aplikasi Byond by
BSI pada BSI KCP Kota Sungai Penuh. Hasil analisis menggunakan metode Partial
Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menunjukkan bahwa
efisiensi dan keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan aplikasi Byond by BSI. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi persepsi nasabah terhadap efisiensi layanan, seperti penghematan waktu,
biaya, dan kemudahan proses transaksi, serta semakin tinggi tingkat kepercayaan
terhadap keamanan sistem dan perlindungan data, maka semakin tinggi pula minat
nasabah untuk memanfaatkan layanan mobile banking tersebut.

Sebaliknya, variabel kemudahan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap minat nasabah. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan
aplikasi telah dipandang sebagai fitur dasar yang diharapkan tersedia pada setiap
layanan perbankan digital, sehingga tidak lagi menjadi faktor utama yang mendorong
keputusan nasabah untuk menggunakan Byond by BSI. Dalam konteks penelitian ini,
responden lebih memprioritaskan aspek efisiensi transaksi dan keamanan sistem
dibandingkan kemudahan penggunaan aplikasi.

Selain itu, hasil evaluasi model struktural menunjukkan bahwa efisiensi,
keamanan, dan kemudahan secara bersama-sama mampu menjelaskan 63,3%
variasi minat nasabah bertransaksi menggunakan Byond by BSI, sedangkan 36,7%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan
bahwa penguatan kualitas layanan digital, khususnya pada aspek efisiensi dan
keamanan, merupakan strategi penting dalam meningkatkan minat masyarakat untuk
mengadopsi layanan mobile banking pada perbankan syariah. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian adopsi teknologi pada
perbankan syariah dengan menunjukkan bahwa, dalam konteks masyarakat Kota
Sungai Penuh, efisiensi dan keamanan merupakan determinan yang lebih dominan
dibandingkan kemudahan dalam membentuk minat penggunaan aplikasi Byond by
BSI.
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